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NTASI NILAI-NILAI BUDAYA BALI DALAM
REPRESE FILM EAT PRAY LOVE

i Pageh Wibawa
it Kumala Dewi, :i\rya ‘ |
di g;;aill Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupa dan Desajp
SRR Institut Seni Indonesia Denpasar ’
kumalaisidps@gmail.com, pagehwibawa@gmail.com

Atk kan media terefektif dan terpopuler dalam pembelajaran budaya, baik lokal
Film merupaka

i jadi enelitian adalah film “Eat Pray Loye",
b e yan‘.ig( Tﬁ?jid::ﬁ?;}i,teikkzrena salah satu settingnya diadakan ¢
s menjac!i kajltan g:lnagmrgf;atr;rsebut juga menggan_:barkan kearifan qua)fa _Ba!l .
Indonesia (Bali), kon e"l h dalam penelitian adalah bagaimana Repres.erftasfl eral-nllal Budaya
i RI-ITT?USBH‘;EaSﬂ;alam film Eat Pray Love dan apa makna nilai-nilaj bud_aya Bali yang
ki dzitalmpl ﬁ?:r; Eat Pray Love Penelitian ini menggunakan me‘tqde pepelltlan deskriptif
terké_mdpngd : Zm analisis interpretatif semiotika model Roland. Peneh_tlan Ini secara lztn%[su:?g
kllalltailf, I]Ecmf 1.ilnfornrlasi yang didapat dari objek penelitian yakpl film Eat Pm__\ 3;;
mengun;lljil;a aas ek-aspek yang melingkupi sistem religi, sis‘)tem sosial, bahasa, .kesemanlum];
I?;iﬁlga:;a mem;)eroleh gambaran atau pengertian yang bersifat umum dan relatif menye
ermasalahan yang diteliti. :
mencak]g; ga:;kan pende};catgn keilmuan yang digunakan adalah 511'1e.:mat0gratﬁ,bbiih:allii‘:a‘;l ]i;zzh, :;E
budaya untuk menganalisis hubungan antara unsur-unsur (visual, verba i
puti ' ‘ dsbSehingga pada akhir penelitian dap
verbal)meliputi, setting/atribut, kostum upacara ds £g sl
memberikan pemahaman bahwa nilai-nilaj budaya Bali dapat direpresentasikan da

dan memberikan pemahaman pada masyarakat mengenar pemaknaan dari nilai-nilai budaya Ba
yang ditampilkan dalam film tersebut

Kata Kunci: Film, Representasi, Nilai-nilai, Budaya

Abstract

| or
Popular media to leqrn about culture, whelher; !T:ﬁfm
ecame an object of research is the "Eat Pray Love”, the,
becomes attractive to researched becq

use one of the settings held in Indonesia (Bali), content in the
Jilm also represent the cultural wisdom of Bali
Question of the problem in thig research is
culture featured in he movie Eat Prqy Love, and
Contained in the film Eqy Pray Love

This study used 4
interpretive semiotics Roland models. This research
the research object the movie Ea

inese
how the representation of values of B“‘;;::i::
what the meaning of Bali's cu{!uml 1;11_5 2
qualitative descriptive study, with ana ‘; from
directly gathering information Ob“"’;"_" e
t Pray Love, analyzing such as the aspects surrounding
» Social system, Jan

; ition 0f 4
guage, arts, etc., seeks to obtain q description or definilio
and relatively thoy ough includes proplems studied.

religious system
8eneral natyre

Jurnal "sp
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While the scientific approach wused is cinematography, body language, and culture to
wmalyze the relotionship Botween the elements fvisnal, verbal and nov-verhal) fichide, sediing £
wrributes, ceremomial coxtumes, efe. So that at the end of the research can provide on
wnderstanding that the values of the Balinese culture can be represewed in a filin and give an
wmderstanding in the community about the meaning of the values of the Balinese cieltire featured it

e film

Eevvords: Fifm. Represeniation, Values, Culture

PFENDAHULUADN

Medin massa melalui flm juga
@gunakan sebupal media yang merefleksikan
sealitas, ataue bahkan membentulk realitas,
Cerita vang ditayangkan lewat film dapat
Berbentuk Mk« atan non fiksi Melalui film,
mformusi dapat  dikonsums dengan  lebih
mendialam karcna film adzlah madia audie
wesual Media ini sangat digemari bamyak
orang  karcna dapat  dijadikan  sehagai
medium  hibaran dan penyalur kegemaran
mercka.  Sebuah  film  scbagai  produk
Yesenian maupun schagar medium, adalah
smatu cara unluk  berkoimnikasi, Dalam
sebuah  film ada  pesan  yupg  ingin
Skomunikasikan kepada penonton dengan
gara bertutur, menurut David Bardwell, cara
Sermmur ini merupakan penghadiran kembali
keayataan dengun makna yang kebih luas,

Film mengandung unsur tema, cerila
dari tokoh vang dikemas dulwo format aucho
wrsual yang paida whhirmya
mengkomunikasikan  sebuah  pesan haik
secara eksplisit maupun amplisit.Film juga
merupakan sulah satu media teretekul dan
sepopuler dalam pembelajaran budava oleh
mesyarakat Melalui  (ilm  dapat  dipelajari
banyak hal mengenai budaya, misaloya
Sudaya dimana masyarakat menewp (hudaya
Jokal) atau babkan budava asing yang helum
permah dikenal atau  dipaburmi. Film
serupakan ekspresi budaya yang digarap
Sensan menpgunakan kaidah sinematograf
P dan  mencerminkan budaye pembuatnya
[ lrwanto, 2004:45)  Komsep  hudaya  atuu
kchudayaan herasal dar bahasa Sanskerla
Cwaitu buddhayvah, vang merupakan bentuk
| semak dari bedfhi (budi amu akal) diantikan
sebagai linl-hal yangz berkailan dengan bud
dan akal  manusia Dalambahasa  Inggris,
Rebudayaun disebut crfwre, vang berusal
dan kata LatinColere, yaitn mengoldh atan
menperjukun Konsep  budaya juga  dapat
Ehadirkan dalam suaty produlesi film, yang
‘menooambarkan cerita atau skenario budaya
sertenty yany wda dalam masyaralkat,

Cerita  atau  skenario  yang
ditampilkan  dalarn suatu film dapat
mengeksprosikan  kebudayazn  dan unsur-
L dari berbagai kebudavaan
lain Koentjaranigrat  (2004:2)menyebuthya
sebagal unsur kebudayaan universal vang
meliputi:  sistem relisi  dan upacara
keagamaan,  sistem  dan  orgamisast
kemusyarakatan, sistem pengetahuan, bahass,
kesenian, sistemn mulas pencalarian hidup,
dun sistem teknologi dan peralatan. Adapun
wijud budaya yata kebudayaun wdeal. sistem
sosial, dan kebudayaan 1sik,

Pencerminan nnEur-unsuT
kebudayzan bunyak tersaji dalam suatu karya
film Pembuatan [Alm tidak hanya terinspiras
dari sebuah budaya namun saal ini tilm justru
dapat menciptakan budava ham. Lillsjoho
(402:2009) menjelaskan bahwa lingkungan
timian yang dibentuk modia memberitahu apa
yung harus dapat lakukan, Lingkungan im
membentuk selery. piliban, kesukaan, dan
kebumihan misyarakal Oleh schab it nilai-
nilai dan perilaku sebagisn besar orang
sangat  dibalssi  oleh  Crealites” yang
dizimulasikun  dalam  media Kebanyukan
orang menpiva bahwa kebuluhan pribadinya
terpenuhi, wiapi kebutuhan it sebemamya
adalah kehutuhan yang disamakin  yang
dibentuk vlch penggunaan tanda-tands dalam
mediy.

Bagaitmana pun hubungan  vang
terjalin antara film dan budaya, representas:
di smi  hams dilihat  sebaga  upava
menyajikan ulang scbuah reabtas. Dalam
usaha 01, film tidak akan pemab disajikan
sebapgai realites  aslinya.  Film  sebagal
repescntasi budaya hanvalah sebugai second
hand reafinp.Maksudnya, film lersebut sudah
dikonstraksi olsh pombuat film, scdangkan

first hand reality iln merupakan realitas yang

nyata dalam  masyarakat, Hal  tersebut
disebablun olch adanya “senluhan” dan cara
pandang sutradara yang turul mempengarihi
hagaimana pesan  dalam sebuah [l
disajikan.




; Vang
Ada hanyak ’{;'Jm calah
) @ qan, sdlt
meneeambarkan (entang kebin ”;l o Film
ches Ay Wi Pray LOVE -
i e im UEat e _ :
satunva adalah | 1 dari buku

= _ e,
ini merupakan film yang diang B
dengan judul yang sama Karangan Elizabe
ilbert. ‘ itakan kisah seorang

Gilber i mencer
ilbert. Film mni1 ik !
. bangkit dar keterpurukan
jan dar perkawinannyd yang

kebahagiaan dulaml
makna hidupnya dilalui
dengan melakukan perjalanan kjc bcbcra?m
P unia. yakni Italia, India dan salah
Bali- Indonesia.Di setiap negard.
ini  mengamati aspek
budayanya

cth

penulis  yang
setelah percerd
tidak ~ membawd
hidupnya. Pencarian

tempat di d
satunya di
pemeran utama
kehidupan dengan latar belakang

masing-masing.
Italia ~ menjadi  tempat

pertamanya.Di negeri yang elok ini, Gilbert
mempelajari seni menikmati hidup {[em'!asuk
kuliner) dan bahasa Italia, dari Italia, Gilbert
bertolak menuju India.Di negeri ini dia
mempelajari seni devosi atau penyerahan diri
di sebuah Ashram atau padepokan Hindu.la
menghabiskan waktu empat bulan untuk
mengeksplorasi sisi spiritualnya. Akhirnya,
Bali menjadi tujuan terakhimya. Di Pulau
Dewata inilah wanita ini menemukan tujuan
hidupnya, yakni kehidupan yang seimbang
antara kebahagiaan duniawi dan ketenangan
batin. Deskripsi singkat mengenai kisah film
Eat Pray Love menjadi kajian yang menarik
untuk diteliti karena salah satu settingnya
diadakan di Indonesia (Bali), konten dalam
film tersebut juga menggambarkan kearifan
budaya Bali
Berdasarkan penjelasan latar
belakang tersebut dapat dirumuskan masalah
dalam pgneli‘tian meliputi, bagaimana
rgprescptam nilai-nilai budaya Bali yang
dlmpllkan dalam film “Eat Pray Love dan
bagaimana makna nilai-nilai budaya Bali
yang terkandung dalam film “Eg Pr
Love” Agar permasalah A
tidak meluas dan lebj ahan yang akan diteliti
e > dan lebih spesifik, maka dengan
Inipenelitian  dibatasi  dari tapg
mendeskripsikan, menganalisa kemudiag
memaknai nilaj-nilaj budaya Bali yan
terdapat J:i;illam ﬁl;] “Eat Pray Love” g
apun Tuyj : S Ly
adalah menfieskriplgillf;?l c:z:re};::f;lt_lan‘lmi
nilai budaya : 5 “Ntasi nilai-
film “Eqy graszl)lvg ang ditampilkan dalam
: Serta men k
memaharm makna yan gungkap dan
nilai —njlaj g terkandung dgq]
1 -nilaj budaya Ba; terseb £ i
target luaran yang ingi cout. Seldangkan
g dicapai dalam

tujuan

al "SEGARA WIDYA® v

E—

penehtian ini adalah sebagai ..

dalam mgnghasi]kan karya i]el-kmse"laan
penelitian ini nantinya akan mEm't‘)'llah, s
penambahan referensi pada Dembanm ala,
ajar yang berhubungan dengan n:'atan buk,
Semiotika dan Psikologi KOmumk’d a kuliah
penelitian ini diharapkan kedepapy, i, Hyg;
memberikan kontribusi pada ilm};a amp,
(pemaknaan  unsur-unsur budays Uday,
umum )_ yang nantinya dapat diks:?cara
dengan ilmu Desain KOmUnikagi ait
sehingga  hasil-hasil  yang |
bermanfaat  khususnya bag; o e
sesama peneliti dan tenaga Pengai ASiswy.
masyarakat secara luas. BaJar sen,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggy
penelitian  deskriptif kfaglit:?il;?n E’:tode
analisis interpretatif semiotika mode| Ronlgan
Barthes yang  mengemukakan gagasnd
tentang  signifikasi dua tahap (two ordan
51gn1ﬁgat10ns}, yakni denotasi dan kono[a:'r
Penelitian ini secara langSunL
mgngumpulkan informasi yang didapat dag
objek penelitian yakni film Eat Pray I_m,:
bempa){a memperoleh  gambaran 4,
pengertian yang bersifat umum dan relatif
menyeluruh mencakup permasalahan yang
diteliti. Dalam penelitian ini tidak diajukan
hipotesa sebab jenis penelitian deskriptif
hanya mengembangkan, menghimpun faks
kemudian menganalisanya tetapi tidal;
melakukan uji hipotesa.

Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan keilmuan
mengenaisinematografi, bahasa tubuh, dan
budaya untuk menganalisis hubungan antara
unsur-unsur meliputi, setting/atribut, kostum
upacara dll, yang terdapat dalam film“Eat
Pray Love” baik visual, verbal maupun non
verbal. Sehingga pada akhir penelitian dapat
memberikan pemahaman bahwa nilai-nilai
budaya Bali dapat direpresentasikan dalam
Sf:bqah film dan memberikan pemaknaan
nilai-nilai  budaya Bali tersebut pads
masyarakat khususnya penonton film “Edl
Pray Love”. Metode pengumpulan dit
observasi, wawancara dan dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini 3da]ah
mendeskripsikan  representasi nilai-nil!

Eudaya Bali yang ditampilkan dalam ?ilz
Eat Pray Love” serta mengungkP
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fmemashami makna vaug terkmulunyg dalam
i nilai budava Bali tersebut. Uniuk
Pmencapai wjuan ini, adapun hasi] vung tclah
WBespai selama berlangsungnyva  kegiatan
{genelitian adalah sebagai berikul

[ & Data Obyek Penelitinn

B B=viev Film

(Bedul Film : EAT PRAY LOYE (2010)

[ Genre : Drama/Adventure
Satradara : Rvan Murphy,
Skenario : Jeunifer Sall & Tlizabeth
Enibert
Froduksi : Columbia Pactures.
Durasi 1 133 memit.
=3t Pray Love adalah Glmdrame Amerika
Senkattabun2010 berdasurkan novel Eat,
Prav, Love larva Elizabeth Gilbert.
Syuting film ind diroulan pada
Asustus2009,
Lokasi syuling kit Pray Love meliput

[ Mew York, Napali (Ralia), Pataudi (India),

czn Bah {Tndoesia)

B Pcmain

I Juliz Ruberts sebagai Elizaboth Gilbert.

{~ Jevier Bardem sebagai Felipe. pria dimana
Calbert jatul cinta saatia herpetalang.

- Bully Crudup sebagal Steven, suami resmi
talbert.

- Richard Jenkins sebaze Richard, pria vang
serieman dengan Gilbert di sebuah asrama
& India

- Waola Davis schagar Delia, sahabar Gilbert.

~ James Frunco schapai Tavid.

- Sophue Thompson sebagal Corella.

- Uhnstine Hukim scbagal Wayan, suhabat

~ Galbert di Buli,

- Sadi Subivanto sebagai Katut Liver,
senaschat spntual Gilbert di Bal.

- Tuwva Novolny sehagai Sofl. sahubal

Calbert di Rama.

- Luca Argentero sebagal (riovanni.

~ Ceuseppe Ganding sebagm Luca Spaghetti,

Fushila Singh sebagai Tulsi, sahabat

Gilbert di sebuah asrama di Tacha.

Anzkia Lepae sebagal Tuttl, unak

PETTIMpPUATL Wayan.

Ariene Tur sebhagal Armienia, subabar

Wavan.

-~

Storyhing Tilm
Flivabeth Gilberl, scorang penuliy
iz 31 tahun dengan sungsuami pindah
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ke sehuah lokasi di daerah plaggiram kola
New York danmemwlial hidupnya schagai
st yang berusaha memilld  keturunan.
Alcantetapi iz =adar babweea lkehidupun 1bu
rumah tanggza bukanlah hidup vang ia ngin
jalackan, Scielsh tzrus bentenpkar dempan
suami, menangistersedu-sedu di alas mlel
dan depresi, Tilizabeth akhimya berceraila
lantas  menmituskan  melakukan  perjalanan
keliling  unuk  mencazi  utudin dan
penyembuhan batin, Tiga tihan kemudian
dalam usia yanyg mazih
rilatl rouda untuls menjads janda. 34 tahun,
Elizabeth yang berusal durikeluarga berada,
memilih tiga nepura di tiga benua, yaitu
lialialndia, dan Indomesia sebagai tujuan
perjalanannya. Dengan modaluang-muks
vang 1a dapat dari bos dan sang penerbil
huku-bulkunya,Elizabeth nekat mengrunakan
uang terschul untuk membiayvai
selunihperjalunannya  selama  setabun. Ta
berjanji kepada mereka akan menulissebuab
memon  lentanz  perjalanannya  can akan
menyelesmkantya seteluhpulang dari letiga
Megara terschut.

Perlama, Elizabeth pergr ke Roma
untuk mendapatlan kesenangan hari melalui
peste dan hiburan dengan  Rawan-kawsn
Ttalianya, sambil menkmad  makaoan-
makananltalia yang terkenal sedap sampal
s, i Roma 1 berusaha
melupakanpengalaman burnuk perkawinannya
dan  hal-hsl sentimental lainnya Yang
iakerjakan hanya bersenang-senang, Perg ke
restoran-rosloran vang
berbedu=beda  setap  harl, museum. dan
bepesta, Tmpat bukm  kermudianElizabeth
sampai di Tndia, wanily berambut pirang i
mengurjungisebuah  Ashram  (sebuah  lkuil
Hindu lenpgkap depgan  asrama)  yang
terletakdi Tuar kota Mumbai untuk belajar
spiritusl dengan Se0rang Guru
kenamaan, Disind ia berlemu dengan murid-
murid  yang  lam dari bermacaumlutar
helakang, Tetupl micreka semua  memiliki
njuan  vang  sama.  ingimmendapatkan
himhingan spiritual dari sang Guru, Beriolak
helakanedensan perjalanan dan
pengalamannya di Twha, di India Elizabeth
BT
sekali tidak ingm memikirkan dan melakukan
hal-hal dumiawi. Tujuannyydl Ashram hanya
untuk  mencart  ketenangan spirmaal dan
mendekatlan diridengan Tuhan. Setiap hari
dia bervoga, sembahyang, meditas) berjam-




jamdari pagi sampai malam, dan ‘“?mbm;
membersihkan Ashram bersamamllrld-fl'l_llfl
lain. Setelah Elizabeth “lulus™ ujian Sp“f'mf'l
yang boleh dibilang cukup kam‘alf g
kemudian ke Bali sebagai destinasi
selanjutnya. Di Bali ia berniat menemukan
sebuah o

keseimbangan hidup antara duniawl
dan spiritual. Walaupun
sebelumnyaElizabeth pernah mengunjungl
Bali, wanita ceriwis dan humoris 1nl
masihbelum mengenal budaya Bali dan sama
sekali tidak bisa  berbahasalndonesia.
Kemudian ia bertemu dengan seorang guru
spiritual Hindu bernama Pak Ketut Liyer.
Elizabeth bercerita tentang perkawinannya
serta perjalanannya keliling dunia. Ketika ia
cerita tentang pengalamannya itu, Pak Ketut
tersenyum seraya menjelaskan bahwa jika
ingin meditasi, sembahyang, dan
mendekatkan diri dengan Tuhan tidak harus
melelahkan dan bertele-tele seperti itu. Pak
Ketut menerangkan bahwa cara meditasi
serta mendekatkan diri dengan Tuhan yang
baik dan mudah, hanyalah kurang lebih 15
menit sampai 30 menit dalam sehari.
Yakni saat bangun tidur di pagi hari dan
malam  sebelum tidur.Pak  Ketutjuga
mengatakan meditasi yang baik adalah
dengan tersenyum dari hati,pikiran, sampai
mulut.

Selain berteman dengan Pak Ketut,
Elizabeth menjalin persahabatan dengan
Wayan, seorang janda yang bekerja sebagai
“orang pintar” dan dukun kesehatan, serta
anak perempuannya bernama Tutti. Hampir
setiap hari Elizabeth mengunjungi Wayan
dan Tutti untuk bertukar pikiran dan bermain.
Dan  setiap  berkunjung ia  diberi
berbagaimacam  ramuan  jamu  untuk
kesehatan oleh Wayan. Di Bali pula
Elizabeth menemukan cinta sejatinya, Felipe
seorang pria asal Brasil yang sudah lama
tinggal di Bali. Dengan Felipe, Elizabeth
belajar Fentang _seluk-beluk Bali dan budaya
Indonctsg !eblh dalam, berpesta dan
bersosialisasi dengan teman-teman pekerja
daq pengusaha asing di Balila juga belajar
daq Felipe tentang cinta dan hidup damai dj
Bali.Sampai selfarang pun ia tak pernah
menyangka perjalanan panjangnyamencari
cinta dan kedamaian hakiki itu, ia gapai dj
Bali-Indonesia.
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B. Kriteria Analisis Scene Film Eat Pray
o Seperti yang tel:lh‘ fiiketq]aui, setiap
detik tayangan film terdiri dari beberapa
scene, dan untuk mengetlalhtu scene mana
yang layak untuk dianalisis, maka proses
pemilihan ditentukan ke arah scene-scene
yang tidak hanya menjurus pada usaha untuk
menjawab permasalahan pada pencllpan,
pamun juga didasarkan atau disesuaikan
dengan tujuan dan manfaat yang hendak
dicapai oleh peneliti. Sehingga untuk
mewujudkan pemilihan scene yang _tepat
maka akan dibatasi dengan beberapa kriteria
diantaranya:

a. Kriteria dari scene yang akan mengungkap
hubungan antara model atau pemeran baik
itu pemeran utama, pemeran pembantu
maupun figuran film dengan penampilan
(kostum, tatanan rambut, riasan) adalah
scene-scene yang menampilkan para
pemeran film itu sendiri, dengan lebih
menonjolkan pada scene yang
memperlihatkan dengan jelas, apa yang
dikenakan, tatanan rambut dan riasan apa
yang digunakannya.

b. Kriteria dari scene yang akan mengungkap
hubungan antara latar atau seting
bangunan atau arsitektur dengan properti
(peralatan atau perlengkapan) adalah
scene-scene yang menampilkan pemeran
film serta juga memperlihatkan latar dan
properti yang ikut terekam dalam
scene,  sehingga  diharapkan  dapat
memunculkan nilai-nilai implisit yang ada
pada film tersebut

¢. Kriteria dari scene yang akan mengungkap

hubungan antara sudut pengambilan
gambar (camera angel) dengan ukuran
shot (gambar) adalah scene-scene yang

menampilkan dengan jelas pemeran film

dari camera angel danukuran shot yang

berbeda-beda sehingga dapat memperjelas
maksud serta motif dibalik penggunaan

teknik tersebut.

dengan bahasa tubuh, gesture, ekspres
adalah scene-scene yang menampilkan
pemeran film, memperlihatkan denga
jelas hubungan unsur-unsur yang ingi
diketahui dan terlihat paling dominan,
sehingga dapat mengetahui  nilai-nilai
implisit yang terdapat dalam film tersebu
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- Kriteria dari scene yang akan mengungkap
hubunganantara sound, musik, dialog, teks




Setelah mendeskripsikan data yang
diperoleh  dari  masing-masing  iklap
selanjutnya Film akan dianalisis
menggunakan  analisis  Roland  Barthes
dengan  mengidentifikasi  denotasi  dan
konotasi dar1 unsur visual, verbal, dan non
verbal serta hubungan antara unsur-unsur
tersebut,  berupaya  untuk mengetahui
representasi nilai-nilai budaya Balj yang
ditampilkan dalam film “Ear Pray Love”
serta mengungkap dan memahami makna
yang terkandung dalam nilai —nilaj budaya
Bali tersebut.

C. Storyboard Film Saat Lokasi/ Setting di
Bali

Setelah melewati proses pemilihan
scene berdasarkan kriteria-kriteria scene yang
layak dipilih, yang telah dijelaskan di atas,
dari durasi film 02.25.39 detik,maka dapat
dihasilkan (capture) sebanyak 36 scene,
diantaranya sbb :

Tampilan Visual Scene

3.(00.01.04
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D. Analisis denotasi dan konotasi hubungan
antara unsur-unsur dalam film Eat Pray
Love
a. Hubungan antara model atau pemeran
dengan penampilan dalam film Eat
Pray Love

Visual scene

Scene 24. Durasi ke - 01.43.20

Denotasi

Scene 23 : Tiga orang perempuan
mencakupkan tangannya yang
berisikan bunga kemudian
meletakkan di kening atau di atas
ubun-ubun

Scene 24 : Tiga orang perempuan

menggunakan busana adat tengah berjalan

membawa sesuatu di atas kepalanya

Berdasarkan denotasi di atas bahwa
model dan penampilan saling mendukung
untuk mempertegas peran yang akan
dimainkan, dan mendukung lokasi atau seting
vang diadakan di Bali-Indonesia. Dalam
scene 23, konotasi dari mencakupkan tangziir_l
yang berisikan bunga kemudian dlletakkzn i
kening atau di atas ubun-ubun adalah sed ;?agl
melakukan persembahyangan atau Tl

Jurnal »SEGARA wID

hyang Mesk;
. pun
tersebut digunakan

arwah leluhyy dan roh-

: roh penj

. Penjaga alam

d:‘qebut hyang yang  kemudian dikai);:Zg

CNgan  dewa-dewa dalam e 5

Hindu, PR
Dalam  Hindy

terdapat  berbagyj
n, doa atay puja
beberapa hari gyc;
tau pemujaan pada

macam Persembahyanga
dilakukan berdasarkan
dalam agama Hindu a
dewa atay arwah  yang  dihormat;
Persembahyangan dapat

_ dilakukan dalam
kuil keluarga (sanggah/memjan] maupun

pura di - lingkungannya Ritual terkadang
melibatkan api/dupa, air, bunga sebagai
lambang kesucian, Pembacaan suatu bait
mantra terus menerus dengan notasi dan
waktu tertentu, atau juga meditasi dalam
yang diarahkan pada dewa yang dituju.
Pemujaan dalam Hindu dapat  ditujukan
kepada arwah seseorang  suci  yang
dimuliakan, dewata, salah satu atau seluruh
Trimurti, dewa tertinggi dalam Hinduisme
perwujudan Tuhan, atau meditasi untuk
mencapai  kebijaksanaan sejati, mencari
ketiadaan tak berbentuk seperti yang
dilakukan para resi dan orang suci pada
dahulu kala. Beberapa tarian sakral juga
dianggap sebagai salah satu prasyarat
kelengkapan suatu upacara keagamaan.

Dalam sembahyang  bersama,
maupun dalam sembahyang individu, umat
hindu mengikuti ketentuan yang telah
ditetapkan oleh PHDI. Dalam sembahyang
yang dipimpin oleh seorang pemimpin
upacara (Pandita atau Pinandita). S1kap_tubuh
bagi laki-laki adalah bersila dan bersimpuh
bagi wanita, (tampak terlihat pada scene 23),
sedangkan sikap tangan dalam melakukan
sembahyang sesuai pemnjuk buku Upadesa
(1968) adalah sebagai berikut: (1)Kehadapan
Sang Hyang Widhi, cakupan tangan
diletakkan di atas dahi hingga ujung jari ada
diatas ubun-ubun. (2) .chhadapan para De:\:s,rda\j
(Dewata), ujung jari-jari tangan (.:h A, =

kening. (3) Kepada Pitara (ron
antara : jari-jari tangan berada di
lgluhur)a_ ujung 4-; Kepada sesama rnanugia3
ujung hidung. ( SEF 3 0

: hati, dengan ujung jari-j
tangan di hulu hati, 5) Kepada para
tangan mengarap ke atas. (tet:'a. s
Bhuta, tangan di hulu hati, p

5015, 1SSN: 2354-7154
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h ke bawah. (6)Pada s_aat
kosong, pada setiap
ang, sikap cakupan
atas dahi seperti
dapan Ida Sang
lam scene 24,

jari tangan mengara
sembah dengan tangan
awal dan akhir sembahy
tangan, dilc(al_(kal'l di
e o
idhi. S¢ -
g;;gz;si dari benda yang di bawa di lglas
kepala adalah menyiratkan hal yang penting,
bersifat  suc, sebuah  haturan  atau
an.
persembgzlam umat hindu, persembghan
disebut dengan istilah Maturan, artinya
menyampaikan persembahan dengan
mempersembahkan (menghaturkan? apa saja
yang merupakan hasil karya sesuai menurut
kemampuan dengan perasaan tulus iklas.
intinya adalah perwujudan rasa bakti dan
kerelaan untuk beryadnya. Benda yang
digunakan untuk menaruh sesajen tersebut
dinamankan keben, seperti yang tampak pada
scene 24, sesajen atau istilahnya Banten Soda
biasanya dihaturkan pada waktu Piodalan, di
Merajan, Sanggah, maupun pura-pura besar
lainnya. Hampir semua hari-hari suci
keagamaan dan hari-hari besar Umat Hindu
lainnya selalu menggunakan jenis banten ini.
Alas paling dasar dari banten ini adalah bisa
Dulang, Bokoran, Keben atau Nare. Apapun
alasnya isinya adalah sama.Bahan-bahan
Banten Sodaan terdiri dari :Aled (alas berupa
janur yang disusun persegi), Buah — buahan,
Tape Gede,Jajan Bagina, Jajan Uli, Apem,
Jajan Roti, dan sebagainya
Nasi Soda, Rerasmen (kacang saur, garam,
dan sambal), Sampian Soda, Canang

b.Hubungan antara latar atau seting
bangunan atau arsitektur dengan properti

(peralatan atau perlengkapan dalam film
Eat Pray Love

Visual scene

Scene 33. Durasi ke - 01.55.24

4

Scene 34. Durasi ke - (ij’ﬁh

Denotasi
Scene 33 : Keramaian dari pagy,
dilengkapi dengan beb
yang melengkungdan
hiasan
Scene 34: Beberapa orang
persembahyangan dilengkapi dep, o
buah-buahan di atas dulang
Berdasarkan denotas;j
terlihat beberapa bambu 5|m]3:;g§g51:ene 33!
sepanjang pasar tradisionzfjga di
melengkung atau dalam istilap bél_nur
penjor. Penjor adalah salah sap, salrnya
Upakara dalam merayakan Har -
Galungan, dan merupakan simbul Guny
yang memberikan  keselamatan d:g
kgsejahteraan, seperti halnya Gunung Agu,,;
di mana terletak Pura Besakih ym;‘
merupa!can tempat pemujaan terbesar baggi
uma}t Hindu di Indonesia.Tujuan pemasano;n
penjor sebagai swadharma umat Hindu ur;uk
mewujudkan rasa bhakti dan terima kasih ke
hadapan Hyang Widhi Wasa dalam prabawa-
NYA sebagai Hyang Giripati.

: Di Bali ada dua jenis Penjor, yaitu
mejor hiasan dan Penjor Sakral. Penjor
hiasan atau dekorasi digunakan pada acan
lomba desa, dan Penjor sakral dipasang pada
upacara keagamaan,seperti Galungan, dan
pio@alanfupacara di Pura. Penjor hiasan tidak
berisi Sanggah penjor, pala bungkahpala
gantung dan porosan dan lain-lain
Sedangkan Penjor Sakral dihiasi dengan pals
bungkah, pala gantung, lamak, sampiyar.
jajan, dan sebagainya. Yang terlihat padé
scene 33 adalah penjor hiasan atau dekor
yang mengandung konotasi bahwa s
perayaan atau penyambutan yang bem.fm
non keagamaan, kemungkinan PeU”
dekorasi tersebut digunakan hanya sebag?
penambah atribut untuk menandakan ba,h“ﬂ
pasar tradisional tersebut berlokasi di Bal 8

Pada scene 34, terlihat beberipaﬂ
orng melakukan Pefsembahymsdi
dilengkapi dengan susunan buah-b!

ll‘ﬂdli\i,ona]

€rapa hyp,
. m
berisikap b

kUkan

£an Suiunan

Raya
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s dulang, di dalem scene film ditampilkim
sebuah pure yang khusus ciperuiukan para
pedagang yang berjualan &i pasar tersebul.
S tersebut namurnya Pura Pasar atuu sering
Secbut dengan nama Purs Melanbng.[ura
Melanting adalah  merupakar  salale satu
sempat pemujaan umat Hindu di BaliPurs
s=scbut bersitht fungsional sebagal stana
tselingpih}  Bhutlari  Melanting. Bllari
Molanting dari seyi niskala sebagai kepala
smpinan "Wong Samar” yang TGS
s=turuh jugat rayy ini. sedangkan ditinjay dari
il roliam beliau berlwzas
melindungi‘mengayomi para pedagang dan
memberikan kesclamatan warga masyatakat
seda sctiap Bale Bamjar dan sctiap pasar-
sasar yang ada i Bali.Pura Melanting adalah
merupakan tempat pard  pedugang wiitik
—emohon  kesclamatan, keteniraman  lahic
satin sehingea pada saat berdagang dapat
memperoleh keuntungan sesusi dengun vang
Snginkan, Pura Melanting pada umnumiya
Sdirikcan o dalam setiap pasar di Bali Anlard
Zura Melunting dengan pasar mempunyil
Subungan yang sifitoys saling maniung
senunjang sehingga terwujndnya jual beht
sara para pedagang dengan pembeli balk
secara  langsupg  muupun  seeara  hidak
Langsumy.

Sedangkan  tmah-buahan  yang
serousun dimgmakan (Febogam atal Pajegarn,
susupan bunh dan jujanan sarana Sesajen
gmat Mindu di  PBali  untuk  sinbaolik
sersyukur  sorta memohon prana’ prani
schingpa sctelah mendapat  anugrab basa
ternbali dinikmati, Maka, jenis huah chm
smanan akhimya akan berinovasi mengikuli
perkembanpan saman, jadi aps yang kita
makan itulah vang kita persembihkan Makna
tonotasibila  dilihat dun  filosafi  bunten
echogan juga terlihat duri Denluknya yang
menjulang seperti gunung, makin lezatas
makin mengerucut {lancip), dan di atasnya
woa  diletakkan  camang  dan SAMPHYal
sebagal wujud persembahan  dan bhalti
kchadupan  Yuhan sang  pencipls alam
semesta. (Fehogor biasunya diwsang oleh para
ho-iby  dan gadis-gadis  Bali  untuk
dihaturkun ks pura sasl upacara pindalan
atan upucara dewa yadnya lainnya schagal
hentuk rass svuknr atas berkat yang telah
diberikan oleh Tda Sune Hyang Widhi Tuhun
Yang Waha Eva.
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SIMPULAN

Berdasarkun uraian pada husil yang
dicapai pada penelitian i, niaka dapal
disimpu lkan bahwaseens-soent YL Lerpilil
ilan telah di capiure adalah voene-seene yang
dimana saat pemeran dulam film  Tat Pray
1 ave torschut bereada di lokasi‘setting di Bal,
srene-scene  terschut sudall  memenuhi
kriteria vang luvak umuk dianalisis karena
secara visual mengandung nilai-nilai budaya
Bali. Pada empat scenc yanoy i analisis
denotasi dan konotasi, terdapal nilai-mlai
buduva  bali, seperti  nilui spiritiald
keagumaan meliputl persembahyangan dan
bervadnya dalim bentuk honfer soda dulzm
febesr  dan  gebawan,  monyamnpaikan
penghormatan, perasaan hati atau mikiran
baik dengan ucapan kala-kata maupun lanpd
ueapan.  Kesemuanya  dilyukan untk
memenubi kebutuhan spidwal pribude atau
mencapal pencerahan spiritual.
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Abstrak . - 38
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk dapat mengeksplorasi berbagai jenis konstruksj

bambu dan stuktur mebel bambu yang sedang berkembang, juga merumuskan karakter masing
masing konstruksi yang ada pada kerajinan mebel bambu desa Belega Gianyar sebagai patokan
dalam memahami keanekaragaman konstruksi mebel bambu yang berkarakter khas Bali. Selain
masih kurangnya literatur tentang mebel bambu sebagai bahan pengajaran, juga disesuaikan dengan
visi dan misi ISI Denpasar sebagai center of excellence dan bidang seni budaya, dipandang perly
untuk mengkaji hasil karya pengerajin mebel tradisional Bali di desa belega sebagai dasar
pengembangan desain mebel yang mengangkat nilai lokal dan berwawasan global. 3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 4 sistem konstruksi utama yang diterapkan yaitu
purus, purus tembus, kawang dan boleh; yang dalam konteks struktur telah mempertimbangkan
unsur ergonomic, property mekanikal bambu, gaya yang ditopang mebel dan juga estetika. Pada
sisi perkembangan, tampak tidak terjadi perkembangan setelah perkembangan gaya “boleh” pada
tahun 1980an yang dipengaruhi faktor masih tingginya tingkat plagiasi antar pengerajin, kondisi
ekonomi global yang berhubungan tren (selera pasar), kurangnya promosi secara massif yang
berpengaruh langsung terhadap lemahnya nilai inovasi dan kreatifitas pengerajin mebel bambu.

Kata kunci: Struktur, konstruksi, mebel bambu, desa Belega
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